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Abstract 

This study aims to find out about the effect of mathematical anxiety on mathematical reasoning ability. The research 
method used for this research is quantitative survey research at SMKN 15 Bekasi City and SMK Global Teknologi for 
the 2021/2022 academic year. The sample used was 100 students consisting of class X with data collection techniques 
using simple random sampling. Data collection was carried out using questionnaire dissemination and question tests. 
This research was conducted in April - August 2022. The results revealed that based on the test obtained Fcalculate = 
10.6107 and Ftabel = 3.94 with a significant level of ∝ = 0.05. Because Fcalculate > Ftable, H0 is rejected which means that 
there is an influence between mathematical anxiety and mathematical reasoning ability. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan memiliki kemampuan untuk mengembangkan kualitas manusia dari berbagai segi 
sehingga memegang peranan yang sangat penting. Menurut undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 
Berdasarkan definisi tersebut tujuan belajar diperoleh tiga hal yaitu usaha sadar dan terencana, suasana 
belajar dan proses pembelajaran, serta pengembangan potensi diri peserta didik (Hanafy dan Sain, 2014; 
Nugraha, dkk. 2020). 

Dalam kegiatan pendidikan adalah pendidik menyiapkan peserta didik dengan usaha sadar 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan. Selain itu pendidikan merupakan salah satu bentuk 
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat perkembangan (Harahap, 2015). Perubahan 
atau perkembangan pendidikan merupakan hal yang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan 
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti, perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus 
dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan  (Sitompul dan Hayati, 2019; Syarif, 2014).  
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Salah satu aspek dalam kehidupan yang memegang peranan penting adalah pendidikan. Suatu 
negara dapat mencapai sebuah kemajuan dalam teknologinya, jika pendidikan dalam negara berkualiatas 
baik (Munasiah, 2015). Sejalan dengan kemajuan tersebut pendidik dituntut untuk dapat berperan aktif 
dalam menjalankan misi pendidikan. Salah satunya dengan mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas pendidikan tersebut (Chisara, dkk. 2018).  

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang disediakan bagi peserta didik menuntut 
ilmu. Selama belajar disekolah peserta didik wajib mengikuti semua mata pelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang telah ditetapkan. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dan ilmu yang 
diberikan di semua jenjang pendidikan formal. Ilmu sangatlah penting bagi kehidupan manusia, tanpa 
ilmu manusia tidak bisa melangsungkan kehidupannya. Seperti halnya ilmu hitung yang disebut dengan 
matematika. Ilmu ini diajarkan dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan perguruan tinggi. Ilmu 
matematika merupakan induk dari segala ilmu yang mempelopori perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dengan demikian ilmu matematika tidak terlepas dari perkembangan zaman. 

Banyak alasan perlunya peserta didik belajar matematika. Salah satu alasan mengapa 
matematika dipelajari adalah karena berguna, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagai bahasa 
dan alat dalam perkembangan sains dan teknologi (Kusumawardani, dkk. 2018). Ridwan, dkk. (2019) 
menyebutkan alasan-alasan perlunya belajar matematika yaitu matematika selalu digunakan dalam 
segala segi kehidupan. Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai. 
Matematika merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas. Matematika dapat digunakan 
untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara. Matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
logis, teliti, dan kesadaran akan kekurangan dan matematika dapat memberikan kepuasan terhadap 
masalah yang menantang (Sari, 2021). 

Matematika memainkan peranan yang sangat penting saat ini. Peranan ini dapat dilihat pada 
bantuan matematika dalam berbagai sektor kehidupan manusia, seperti pada transportasi, komunikasi, 
ekonomi dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Ismartoyo dan Haryati, 2017). Tidak 
dapat dipungkiri bahwa kemajuan teknologi saat ini adalah sumbangan ilmu matematika. Namun, 
selama ini masih banyak yang menggangap bahwa matematika tidak lebih sekedar berhitung dan 
bermain dengan rumus (Kusumawati, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa matematika berguna erat kaitannya 
dengan segala segi kehidupan khususnya pelajar. Namum kenyataannya, matematika dianggap sebagai 
momok bagi pelajar (Anita, 2014). Anggapan tersebut menjadi masalah klasik yang terjadi bagi hampir 
semua jenjang pendidikan dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. Pada kenyataannya masih ada 
image yang menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit bagi peserta didik. Selain karena 
anggapan yang melekat pada peserta didik, guru juga berpengaruh terhadap munculnya anggapan 
peserta didik bahwa matematika adalah momok. 

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran matematika adalah penguasaan 
kemampuan penalaran. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran yang di tekankan dalam NCTM 
(National Council of Teachers) yaitu : (1) belajar untuk memahami (mathematical understanding); (2) 
Belajar untuk bernalar (mathematical reasoning); (3) Belajar untuk berkomunikasi (mathematical 
communication); (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection) (5) belajar untuk 
menyajikan (mathematical representasion); (6) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical 
problem solving) (Suningsih dan Istiani, 2021).  

Istilah penalaran dalam matematika disebut juga penalaran matematika yang merupakan 
berpikir mengenai permasalahan-permasalahan metematika secara logis untuk memperoleh 
penyelesaian (Hikmah, 2021; Kusumawardani, dkk. 2018; Pandu dan Suwarsono, 2021). Kemampuan 
penalaran merupakan kemampuan berpikir. Materi matematika dan penalaran matematika merupakan 
dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami oleh penalaran, dan penalaran 
dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi matematika, sehingga kemampuan penalaran matematika 
sangat penting dan dibutuhkan dalam mempelajari matematika (Munasiah, 2015; Sihombing, dkk. 2021; 
Vebrian, dkk. 2021).  

Aspek dari kemampuan berpikir matematika tingkat tinggi dalam kurikulum 2013 salah satunya 
adalah kemampuan penalaran matematika, yang dikategorikan menjadi kompetensi dasar yang harus 
dipahami oleh peserta didik. Melalui aktivitas bernalar peserta didik dibiasakan untuk dapat menarik 
suatu kesimpulan atau dapat membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa fakta. Sehingga 
saat memperoleh pelajaran matematika di kelas, proses penalaran akan selalu dihadapkan oleh para 
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peserta didik namun kenyataannya sebagaian peserta didik masih sulit dalam menyelesaikan soal-soal 
penalaran matematika (Kamarullah, 2017). 

Salah satu kecenderungan yang menyebabkan sejumlah peserta didik gagal menguasai dengan 
baik pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu peserta didik kurang memahami dan menggunakan 
nalar yang baik dalam menyelesaikan soal yang di berikan (Isnaeni, dkk. 2018). Hal ini berarti penalaran 
matematika memiliki peran penting untuk dikembangkan. Pada dasarnya perkembangan kemampuan  
penalaran matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya minat peserta didik terhadap 
pelajaran matematika, motivasi peserta didik, kebiasaan belajar peserta didik, kemandirian belajar, 
kecemasan peserta didik dalam belajar matematika, dan pemahaman konsep matematika, selain faktor-
faktor eksternal lainnya (Leonard & Supardi, 2010; Munasiah, 2015). 

Salah satu faktor yang dapat berpengaruh buruk terhadap kemampuan penalaran matematika 
peserta didik yaitu kecemasan. Menurut Mukholil (2018) kecemasan (anxiety) merupakan salah satu 
bentuk emosi individu yang berkenan dengan adanya rasa terancam oleh sesuatu. Biasanya objek 
ancaman yang tidak begitu jelas. Kecemasan peserta didik terhadap matematika membuat momok yang 
menyeramkan bagi peserta didik tersebut. Kecemasan itulah yang secara otomotatis menyebabkan 
penghindaran terhadap sumber kecemasan. Jika hal itu dibiarkan, maka akan mempengaruhi kondisi 
psikologi dan emosi peserta didik baik saat belajar maupun interaksi dengan mata pelajaran yang 
menjadi sumber kecemasan (Anita, 2014; Putriani, dkk. 2020).  

Kecemasan dapat dialami oleh peserta didik manapun, baik bagi peserta didik yang memiliki 
kemampuan akademisnya tinggi, sedang maupun yang kemampuan akademisnya rendah. Hanya saja 
penyebab dan tingkatannya berbeda-beda. Kecemasan dalam tingkat yang rendah dan sedang akan 
berpengaruh positif dalam perilaku belajar peserta didik salah satunya sebagai motivasi, sedangkan 
kecamasan dalam tingkat yang tinggi berpengaruh buruk terhadap perilaku belajar peserta didik yang di 
latar belakangi oleh berbagai sebab. Salah satu sebab adalah tekanan dari guru yang bersangkutan. 
Kecemasan dapat diperparah karena kondisi pembelajaran di kelas yang kurang menyenangkan. Faktor 
yang muncul dapat berasal dari desain pembelajaran yang monoton atau kurang cakapnya guru  
matematika. 

Menurut Nisa, dkk. (2021) ketakutan yang sebenarnya dari pelajaran matematika adalah anak 
takut jika jawaban yang didapatkannya salah, karena jawaban yang salah berarti kegagalan sehingga 
anak dituntut untuk selalu bisa memberikan jawaban yang benar. Ketakutan atau rasa takut akan 
matematika dapat diartikan sebagai kecemasan matematika. Kecemasan dianggap sebagai satu faktor 
penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang, seperti 
dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan pemecahan masalah (Imro’ah, dkk. 2019).  
Hal ini sejalan Nisa, dkk. (2021) dengan penelitiannya menyatakan bahwa kecemasan dalam 
matematika akan menyebabkan peserta didik cenderung merasa cemas, khawatir, dan cenderung takut 
jika soal-soal yang diujikan itu sulit atau kurang dipahami oleh dirinya, dan peserta didik cenderung 
pesimis sehingga akan berakibat pada rendahnya kemampuan penalaran matematika peserta didik.  

Dalam tujuan pendidikan matematika yang dikutip dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(Kurikulum, P. Depdiknas, 2006)  pada poin pertama yaitu peserta didik memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah sehingga penalaran matematika dapat tercapai. Hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan lain yang lebih tinggi yaitu salah 
satunya adalah kemampuan penalaran matematika. 
 
 
METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei yaitu dengan mengumpulkan banyak 
data, informasi atau keterangan tentang suatu hal secara meluas (Supardi, 2013), sedangkan metode 
yang digunakan adalah metode analisis korelasi dan regresi sederhana. Prosedur pengambilan sampel 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan Teknik simple random sampling. Teknik simple 
random sampling merupakan pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan acak 
tanpa memperhatikan strata atau tingkatan dalam anggota populasi tersebut dan anggota populasinya 
dianggap homogen (Sugiyono, 2011). Anggota populasi adalah kelas X di SMKN 15 dan SMK Global 
teknologi terdiri dari 2 sekolah dan kelas. Data tentang kecemasan matematika ini diperoleh dari peserta 
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didik yang dijadikan sampel penelitian dengan cara pemberian angket atau instrumen penelitian dan 
Data tentang kemampuan penalaran matematika diperoleh dari hasil penilaian pengerjaan soal-soal esai 
atau uraian pokok pembahasan meliputi materi peluang. Adapun desain penelitian dapat dilihat dari 
gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 
Variabel X = Kecemasan Matematika 
Variabel Y = Kemampuan Penalaran Matematika 
𝑟𝑟𝑥𝑥𝑥𝑥  = Pengaruh antara X dan Y 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
 

Hasil penelitian berupa data yang diperoleh dari angket ketahanmalangan dan kecemasan belajar 
dan soal untuk pemahaman konsep matematika siswa kepada siswa kelas X di SMKN 15 dan SMK 
Global teknologi. Sampel penelitian terdiri dari 100 siswa.  
Deskripsi data 

Analisis deksripsi data terdiri dari: mean, median, modus, varians, dan simpangan baku. 
Pengolahan data analisis deskripsi dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel, seperti terlihat dalam 
tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskritif 

No Ukuran Deskriptif Kecemasan 
Matematika 

Kemampuan 
Penalaran 

Matematika 

1 Modus 98,85 40,17 

2 Median 97,5 51 

3 Mean 93,55 51,76 

4 Simpangan Baku 10,07 14,41 

5 Varians 101,46 207,46 
 
Persyaratan Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematika terhadap kemampuan penalaran 
matematika dilakukan uji normalitas dan lienaritas data dengan menggunakan Microsoft Excel. 
 
Uji Normalitas  

Untuk Uji Normalitas kecerdasan matematika Dari hasil perhitungan dalam tabel tersebut, 
didapat nilai X2

hitung adalah 11,815 dan X2
tabel dengan dk =  K - 1 = 8 - 1 = 7, dan ∝ = 0,05, didapat X2

tabel 
adalah 14,067, diperoleh X2

hitung < X2
tabel = 11,815 < 14,067. Maka H0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data kecemasan matematika (X) dari populasi berdistribusi normal. 
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Untuk Uji Normalitas kemampuan penalaran matematika Dari hasil perhitungan dalam tabel 
tersebut, didapat nilai X2

hitung adalah 10,963 dan X2
tabel dengan dk =  K - 1 = 8 - 1 = 7, dan ∝ = 0,05, 

didapat X2
tabel adalah 14,067, diperoleh X2

hitung < X2
tabel = 10,963 < 14,067. Maka H0 diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data kemampuan penalaran matematika (Y) dari populasi berdistribusi 
normal. 
 
Uji Linearitas 

Uji linearitas antara kecemasan matematika dan kemampuan penalaran matematika disimpulkan 
Fhitung < Ftabel atau 0,70 < 1,59, artinya data berpola liniear. Jadi, berdasarkan keputusan pengujian liniear, 
maka didapat variabel X dengan Y berpola liniear, maka analisis regresi maupun korelasi dapat 
dilanjutkan.  
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji kesamaan dua rata-rata. Untuk menguji hipotesis 
digunakan uji korelasi sederhana, koefisien determinasi, uji signifikansi korelasi, uji persamaan regresi, 
dan uji signifikansi regresi dengan menggunakan Microsoft Excel. 
 
Uji Korelasi Sederhana 

Untuk Uji korelasi sederhana antara kecemasan matematika dan kemampuan penalaran 
matematika berdasarkan perhitungan, ternyata thitung < ttabel atau -2,3741 < -1,984 maka H0 ditolak dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif  yang signifikan antara kecemasan matematika (X) 
terhadap kemampuan penalaran matematika (Y). 
Uji Persamaan Regresi 

 
Berdasrkan hasil analisis dengan regresi linier sederhana didapat persamaan regresi Y = 56,4935 

– 0,0474. Untuk variabel kecemasan matematika setelah dianalisis harga a = 56,4935 dan harga b = -
0,0474. Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa variasi kecemasan matematika memberi 
pengaruh negatif terhadap kemampuan penalaran matematika peserta didik. 
 
Uji Signifikasi Regresi  

Berdasarkan pengujian diperoleh Fhitung = 10,6107 dan Ftabel = 3,94 dengan taraf signifikan ∝ = 
0,05. Karena Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh antara kecemasan 
matematika terhadap kemampuan penalaran matematika. 
 
 
Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dilakukan intepretasi hasil yang telah dihitung dengan 
bantuan Microsoft Excel dengan data penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 
kecemasan matematika terhadap kemampuan penalaran matematika. 

Penelitian ini telah berhasil membuktikan bahwa kecemasan matematika memberikan dampak 
negatif atau pengaruh yang berarti bagi kemampuan penalaran khususnya dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini didukung dengan cukup banyak penelitan yang hasilnya relatif sama (Anita, 2014; 
Leonard & Supardi, 2010; Mukholil, 2018; Nabilah, dkk. 2021; Putriani, dkk. 2020; Rizki, dkk 2019; 
Saufi, 2013; Subekti, dkk. 2021). Adapun hasil dari penelitian-penelitian tersebut membuktikan bahwa 
adanya pengaruh negatif kecemasan terhadap kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik. 

Kecemasan pada peserta didik bisa berdampak pada suasana tidak nyaman selama proses 
pembelajaran berlangsung. Senada dengan Rizki, dkk. (2019) mengemukakan bahwa kecemasan yang 
dialami oleh peserta didik dapat menimbulkan pikiran-pikiran negatif yang dapat mengikis kesehatan 
seseorang dan menggangu konsentrasi dalam pembelajaran. Selanjutnya menurut Mukholil (2018) 
kecemasan yang dialami peserta didik berakibat menjadikan matematika dianggap sulit. Ketika peserta 
didik memiliki kecamasan itulah yang secara otomatis menyebabkan penghindaran terhadap sumber 
kecemasan. Jika hal itu dibiarkan, maka akan akan mempengaruhi kondisi psikologi dan emosi peserta 
didik baik saat belajar maupun berinteraksi dengan mata pelajaran yang menjadi sumber kecemasan. 
Dengan hal ini menunjukan bahwa kecemasan yang dialami peserta didik berakibat menjadikan salah 
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satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran (Agustina, dkk. 2019; 
Hadi, 2017; Nuraeni dan Syihabuddin, 2020). 

Pembelajaran yang baik merupakan awal dari proses terciptanya pembelajaran yang efektif 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik 
(Saifulloh dan Darwis, 2020; Syaparuddin, dkk. 2020). Sari (2021) mengatakan bahwa pembelajaran 
yang menyenangkan berarti anak berada dalam keadaan yang sangat rileks, tidak ada sama sekali 
ketegangan yang mengancam dirinya, baik fiisk maupun non fisik. Keadaan semacam itulah yang 
membuat pembelajaran lebih efektif. Akan tetapi, kondisi menyenangkan dalam pembelajaran sulit 
untuk di temukan atau diciptakan karena dari segi pendidik belum memahami arti pentingnya kondisi 
dalam suatu pemebelajarn (Leonard, 2016). 

Peserta didik yang pesimis dan cenderung berpikir negatif atau merasa cemas sering kali 
mengalami ketegangan saat menghadapi suatu hal yang ditakuti. Dengan kata lain, peserta didik yang 
tidak merasa percaya diri dalam belajar sering kali mengalami ketegangan dalam menjawab soal yang 
mengakibatkan tidak tercapainya kemampuan-kemampuan yang seharusnya dimiliki (Umam, 2019). 
Sependapat dengan Anita (2014) menyatakan bahwa kecemasan sering kali tumbuh dalam diri peserta 
didik disekolah, sebagai akibat dari pembelajaran oleh para pendidik yang juga merasa cemas tentang 
kemampuan mereka sendiri dalam area tertentu. Seorang guru yang merasa cemas akan kemampuan 
peserta didik mereka membuat seorang peserta didik menjadi minder dan beranggapan bahwa mereka 
memang tidak bisa menyelesaikan soal tersebut. 

Pendangan negatif atau kecemasan terbentuk dari kebiasaan berpikir hal-hal yang buruk, atau 
selalu memiliki presepsi untuk memandang segala sesuatunya pada sisi buruk yang membuat hal 
tersebut menajdi menakutkan. Senada dengan Saputra (2014) orang yang memiliki kecemasan 
cenderung menganggap hal yang dilakukan sebagai sesuatu yang tidak meyenangkan dan menakutkan. 
Kecemasan dapat dialami oleh peserta didik manapun, hanya saja tingkatnya yang berbeda-beda, 
kecamasan dalam tingkat yang rendah dan sedang akan berpengaruh positif dalam perilaku belajar 
peserta didik salah satunya sebagai motivasi, sedangkan kecemasan dalam tingkat yang tinggi 
berpengaruh buruk terhadap perilaku belajar peserta didik. Hal ini membuktikan kecemasan menjadi 
salah satu faktor penghambat kinerja fungsi-fungsi kognitif seseorang seperti dalam berkonsentrasi, 
mengingat, pembentukan konsep dan pemecahan masalah (Azzi Purnama, 2020; Kurniawati, dkk. 2021; 
Widya Shari, dkk. 2014). 

Faktor yang memberi kontribusi besar terhadap kecemasan peserta didik pada matematika 
adalah materi pelajaran yang dianggap sulit, fasilitas yang kurang memadai, cara mengajar guru yang 
sulit dipahami, dan karakter guru yang galak. Peserta didik yang merasakan kecemasan matematika akan 
merasa takut jika menghadapi pelajaran matematika bahkan peserta didik yang memiliki kecemasan 
matematika tingkat tinggi dapat meninggalkan pelajaran matematika ketika sedang berlangsung. 
Dengan hal ini menjadikan kecemasan peserta didik harus diperhatikan  agar proses pembelajaran 
berjalan dengan baik. 

Dari penelitian ini juga teridentifikasi bahwa setiap peserta didik memiliki kecemasan tingkatan 
yang berbeda-beda. Peserta didik yang memiliki kecemasan yang tinggi akan berpengaruh negatif 
terhadap proses pembelajarannya. Kecemasan matematika dapat membuat peserta didik phobia terhadap 
pembelajaran matematika yang akan berpengaruh dalam proses atau hasil kemampuan peserta didik. 
Kemampuan-kemampuan yang diperoleh dalam mempelajari matematika disekolah akan dapat 
memampukan peserta didik mencapai tujuan-tujuan kurikuler maupun tujuan pendidikan salah satu nya 
adalah kemampuan penalaran matematika peserta didik. 

Hal ini didukung hasil oleh beberapa hasil penelitian terlebih dahulu (Muhsana dan Diana, 2022; 
Munasiah, 2015; Subekti, dkk. 2021; Umaroh, dkk. 2020; Wijaya, dkk. 2019)  yang mengemukakan 
bahwa salah satu faktor yang dpat berpengaruh buruk terhadap kemampuan penalaran matematika 
peserta didik yaitu kecemasan matematika. Hal ini ditunjukan dari hasil penelitian tersebut yang 
menyatakan terdapat pengaruh langsung yang signifkan kecemasan matematika terhadap kemampuan 
penalaran matematika. 

Dalam mempelajari matematika kemampuan penalaran matematika sangat dibutuhkan. Hal ini 
sependapat Kamarullah (2017) menemukakan bahwa aspek dari kemampuan berpikir matematika 
tingkat tinggi dalam kurikulum salah satunya adalah kemampuan penalaran matematika, yang 
dikategorikan menjadi kompetensi dasar yang harus dipahami oleh peserta didik. Melalui aktivitas 



Journal of Instructional Development Research  33 
 

 

bernalar peserta didik dibiasakan untuk dapat menarik suatu kesimpulan atau dapat membuat suatu 
pernyataan baru berdasarkan pada beberapa fakta.  

Peserta didik sudah seharusnya memiliki kemampuan penalaran matematika dikarenakan proses 
penalaran akan selalu dihadapkan oleh peserta didik. Hal ini sependapat dengan Konita, dkk. (2019) 
mengemukakan bahwa kemampuan penalaran matematika harus dimilik peserta didik asgar terbiasa 
menghadpi proses bernalar, baik bernalar dalam pelajaran matematika, bernalar bidang studi lain 
ataupun dalam kehidupan sehar-hari. 

Penelitian ini telah menemukan dan membuktikan bahwa kecemasan matematika memberikan 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap kemampuan penalaran matematika. Di masa yang akan 
datang, diharapkan ada beberapa penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan 
agar kecemasan matematika yang tinggi tidak dialami oleh peserta didik. Sehingga terciptanya 
kemampuan penalaran matematika yang tepat dan akurat. 
 
 
PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment, penelitian ini memiliki hipotesis yang 
menyatakan bahwa, terdapat hubungan yang signifikan anatara kecemasan matematika terhadap 
kemampuan penalaran mateamatika dengan arah hubungan yang negatif. Itu berarti bahwa semakin 
tinggi kecemasan peserta didik terhadap matematika maka akan semakin rendah kamampuan penalaran 
matematika peserta didik, dan apabila semakin rendah kecemasan peserta didik terhadap matematika 
maka akan semakin tinggi kamampuan penalaran matematika peserta didik. Kecemasan matematika 
yang tinggi tidak begitu saja tertanam dalam diri peserta didik, melainkan peserta didik itu sendiri yang 
bisa melatih agar kecemasan yang mereka alami tidak menjadikan penghalang dari proses belajar. 
Namun pada kenyataannya, kecemasan matematika masih banyak ditemui dengan bebrapa faktor 
pemicu yang manjadikan proses kemampuan penalaran peserta didik tidak berlangsung baik. Dengan 
demikian kecemasan matematika menjadi salah satu faktor yang harus diperhatikan agar keberhasilan 
kemampuan penalran matematika dapat dicapai. 
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